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Abstrak  
Intra Uterine Device (IUD) atau Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) salah satu jenis metode kontrasepsi 
jangka panjang (MKJP) yang sangat efektif. Efek samping yang sering dilaporkan meliputi perdarahan 
menstruasi yang lebih banyak dan lebih lama. terutama pada beberapa bulan pertama setelah pemasangan, 
yang dapat disertai dengan nyeri kram atau ketidaknyamanan di area panggul. Sebuah penelitian 
melaporkan bahwa frekuensi kejadian vaginosis bakterial pada pengguna IUD jenis tembaga (Cu-IUD) 
mencapai 153,6 episode per 100 orang per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna IUD Cu memiliki 
risiko 1,28 kali lebih tinggi untuk mengalami vaginosis bakterial dibandingkan dengan wanita yang tidak 
menggunakan kontrasepsi atau menggunakan kontrasepsi lainnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan dengan menggunakan metode sosialisasi dan penyuluhan yang berfokus pada pencegahan 
infeksi vaginosis bakterial pada pengguna KB khsuusnya KB IUD. Pada kegiatan ini didapatkan nilai 
peningkatan pre-test dan post-test, dimana nilai rata-rata pre-test sebesar 61 meningkat menjadi 80 pada 
post-test. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan, berupa sosialisasi atau 
penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman atau kemampuan peserta. Disarankan agar kegiatan 
edukasi mengenai pencegahan infeksi VB dilakukan secara rutin untuk memperkuat pengetahuan akseptor 
KB IUD dan meningkatkan kesadaran masyarakat secara luas. 
 
Kata Kunci: Intra Uterine Device (IUD), sosialisasi, penyuluhan 
 
Abstract  
The Intrauterine Device (IUD), or Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR), is one of the most effective types 
of long-term contraceptive methods (MKJP). Commonly reported side effects include heavier and prolonged 
menstrual bleeding, particularly during the first few months after insertion, which may be accompanied by 
cramping or discomfort in the pelvic area. A study reported that the incidence rate of bacterial vaginosis among 
users of copper IUDs (Cu-IUDs) reached 153.6 episodes per 100 person-years. This indicates that Cu-IUD users 
have a 1.28 times higher risk of developing bacterial vaginosis compared to women who do not use 
contraception or use other contraceptive methods. This community service activity was carried out using 
socialization and counseling methods focusing on the prevention of bacterial vaginosis infections among 
contraceptive users, specifically IUD users. The activity showed an increase in pre-test and post-test scores, with 
the average pre-test score of 61 increasing to 80 in the post-test. This improvement indicates that the 
intervention, in the form of socialization or counseling, successfully enhanced participants' understanding or 
skills. It is recommended that educational activities on the prevention of bacterial vaginosis (BV) be conducted 
regularly to strengthen the knowledge of IUD contraceptive acceptors and raise awareness in the broader 
community. 
Keywords: Intra Uterine Device (IUD), socialization and counseling 
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PENDAHULUAN  
 

Intra Uterine Device (IUD) atau Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) salah satu jenis metode 
kontrasepsi jangka panjang (MKJP) yang sangat efektif (Lanzola and Ketvertis, 2023). IUD bekerja dengan 
mencegah pembuahan melalui mekanisme penghambatan pergerakan sperma dan perubahan lingkungan 
rahim sehingga tidak kondusif untuk implantasi (Yan et al., 2022). Metode ini banyak diminati karena 
Tingkat kegagalannya yang rendah yaitu kurang dari 1% serta risiko komplikasi dan efek samping yang 
minimal. Penggunaan IUD juga menunjukkan tren yang signifikan diberbagai negara, termasuk Amerika 
Serikat. Pada periode 2017-2019, wanita berusia 20-39 tahun di Amerika Serikat tercatat sebagai 
kelompok yang paling banyak menggunakan metode kontrasepsi ini, mencapai angka 10,4% (Daniels and 
Abma, 2017). Di Indonesia jumlah pengguna kontrasepsi IUD pada pasangan usia subur (PUS) yang 
berusia 15-49 tahun sebesar 8,9% (Badan Pusat Statistik, 2023). Tingginya angka tersebut mencerminkan 
kesadaran masyarakat akan manfaat jangka panjang dari IUD, termasuk kenyamanan penggunaannya 
tanpa perlu pengelolaan harian seperti pil kontrasepsi.  

Penggunaan alat kontrasepsi IUD telah terbukti sebagai metode kontrasepsi jangka panjang aman dan 
efektif. Namun, beberapa efek samping dan komplikasi tetap dapat terjadi, meskipun insidennya tergolong 
rendah. Efek samping yang sering dilaporkan meliputi perdarahan menstruasi yang lebih banyak dan 
lebih lama (Yi, 2018), terutama pada beberapa bulan pertama setelah pemasangan, yang dapat disertai 
dengan nyeri kram atau ketidaknyamanan di area panggul. Selain itu, terdapat risiko infeksi, terutama 
dalam minggu pertama pasca-pemasangan (Myo and Nguyen, 2023), yang dapat meningkat jika prosedur 
dilakukan tanpa memperhatikan prinsip sterilitas. Komplikasi lain yang lebih jarang namun serius 
meliputi perforasi Rahim (Yi, 2018), di mana alat dapat menembus dinding rahim selama proses 
pemasangan, dan ekspulsi atau keluarnya IUD dari tempatnya.  

Wanita yang menggunakan jenis IUD dapat mengalami perubahan signifikan dalam komposisi 
mikrobiota vaginanya. Komposisi mikrobiota sangat penting dalam menjaga kesehatan reprodusi karena 
dominasi bakteri Lactobacilus, yang merupakan bakteri dominan dalam menjaga keseimbangan 
lingkungan vagina dan melindungi dari infeksi pathogen (Brown et al., 2023). Perubahan pada mikrobiota 
dapat berdampak terhadap kesehatan reproduksi. Perubahan yang bisa terjadi ditandai dengan 
meningkatnya keanekaragaman bakteri, disertai dengan penurunan jumlah spesies Lactobacillus (Brown 
et al., 2023). Penurunan Lactobacillus dan peningkatan bakteri lain, terutama Gardnerela spp. dapat 
melemahkan mekanisme pertahanan alami vagina, sehingga meningkatkan risiko perkembangan infeksi, 
seperti vaginosis bakterial atau infeksi lainnya. Sebuah penelitian melaporkan bahwa frekuensi kejadian 
vaginosis bakterial pada pengguna IUD jenis tembaga (Cu-IUD) mencapai 153,6 episode per 100 orang per 
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna IUD Cu memiliki risiko 1,28 kali lebih tinggi untuk 
mengalami vaginosis bakterial dibandingkan dengan wanita yang tidak menggunakan kontrasepsi atau 
menggunakan kontrasepsi lainnya (Peebles et al., 2021). Peningkatan risiko ini dapat disebabkan efek Cu-
IUD terhadap mikrobiota vagina seperti gangguan keseimbangan flora normal yang mendukung 
kolonisasi bakteri pathogen (Brown et al., 2023).  

Vaginosis bakterial (BV) adalah salah satu masalah kesehatan reproduksi yang paling umum terjadi 
pada wanita usia reproduksi di berbagai belahan dunia.(Fransanata and Hidayati, 2023) BV seringkali 
tidak menunjukkan gejala yang signifikan, namun dapat menyebabkan keputihan abnormal, bau tidak 
sedap, dan rasa tidak nyaman (Fransanata and Hidayati, 2023; Richman et al., 2023). Pada pengguna IUD, 
risiko terjadinya BV dapat meningkat, terutama jika prosedur pemasangan tidak dilakukan secara steril 
atau jika tidak diberikan edukasi yang memadai mengenai cara menjaga kesehatan reproduksi setelah 
pemasangan. Oleh karena itu, penting bagi wanita yang menggunakan IUD untuk rutin memeriksakan 
kesehatan reproduksi mereka dan mengikuti panduan pencegahan yang diberikan tenaga medis. 

Pemberian edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan pencegahan infeksi vaginosis bakterial 
memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup wanita dan mencegah 
komplikasi yang dapat timbul akibat gangguan ini. Informasi mengenai tanda-tanda awal BV, faktor risiko 
yang dapat memperburuk kondisi BV serta langkah-langkah pencegahan efektif yang bisa dilakukan. Maka 
dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat kiranya dapat memberikan pelayanan langsung kepada 
masyarakat khususnya bagaimana pencegahan vaginosis bakterial pada pengguna KB IUD.  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang dihadapi, maka tujuan dari pelaksanaan  pengabdian 
masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman akseptor KB IUD akan pentingnya menjaga 
kesehatan reproduksi agar terhindar dari infeksi vaginosis bakterialis. Selain itu kegiatan ini dapat 
mengedukasi kepada akseptor KB IUD tentang Cara Pencegahan infeksi BV yang Efektif. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode sosialisasi san 

penyuluhan yang berfokus pada pencegahan infeksi vaginosis bakterial pada pengguna KB khsuusnya KB 
IUD. Kegiatan ini melibatkan 4 orang dosen dari Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan 3 orang 
mahasiswa dari Fakultas Kedokteran dengan tujuan agar kegiatan ini dapat dijadikan sebagai sarana 
pembelajaran bagi mahasiswa bagaimana terjun ke masyarakat secara langsung.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan Desember 2024 di Puskesmas Alang-
Alang Lebar. Rencana Kegiatan yang dilakukan meliputi Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Tahapan 
Perencanaan yaitu melakukan koordinasi dengan Pimpinan UPT Puskesmas, bidan dan tenaga Kesehatan 
Puskesmas Alang-Alang Lebar, menyusun materi presentasi dalam bentuk power point dan mencetak 
leaflet Menyusun instrument evaluasi seperti kuesioner pre-test dan post test  mendata peserta pengguna 
KB IUD di Wilayah Kerja Puskesmas Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Adapun tahapan pelaksanaan yaitu 
Sosialisasi dan Penyuluhan. Tahapan terakhir yaitu Evaluasi melakukan pre test sebelum penyuluhan 
dimulai (10 menit) melakukan post-test setelah penyuluhan dimulai (10 menit). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Sosialisasi dan Pencegahan Infeksi 

Vaginosis Bakterial pada Pengguna KB IUD Sebagai Upaya Pencegahan Peningkatan Kesehatan 
Reproduksi Wanita” telah dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 9 November 2024 di Puskesmas Alang-
Alang Lebar Kota Palembang. Kegiatan ini dihadiri oleh ibu-ibu akseptor KB IUD yang datang ke 
puskesmas berjumlah 10 orang. Pelaksanaan pengabdian ini berjalan dengan lancar. Selama 
pelaksanaannya tim utama kegiatan ini terdiri atas empat orang dosen dari Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya dan dibandu dengan mahasiswa. Kegiatan ini diawali dengan pemberian pre test 
dan dilanjutkan dengan penyuluhan dan sosialisasi kepada ibu-ibu tentang pencegahan infeksi bakterial 
vaginosis. Adapun materi penyuluhan yang diberikan meliputi penjelasan mengenai bakterial vaginosis 
dan bagaimana mencegah terjadinya infeksi bakterial vaginosis. Penyuluhan dilengkapi dengan 
pemberian leaflet agar informasi yang diberikan saat penyuluhan dapat dibaca-baca kembali. Setelah 
penyuluhan selesai, para peserta terlihat aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab. Mereka mengajukan 
berbagai pertanyaan mengenai infeksi vaginosis bacterial dan dampaknya terhadap kesehatan reproduksi. 
Hal ini menunjukkan bahwa peserta sangat peduli dengan kesehatan diri mereka dan ingin mendapatkna 
pemahaman yang lebih baik mengenai permasalahan yang mungkin mereka hadapi. Di akhir sesi tanya 
jawab peserta diberikan kesempatan kembali untuk mengisi kuesioner berupa post test untuk melihat 
kembali sejauh mana pemahaman ibu-ibu tentang pencegahan vaginosis bakterialis. 

Peserta penyuluhan adalah ibu-ibu berusia antara 25 hingga 45 tahun, dengan latar belakang 
pendidikan yang bervariasi mulai dari SMA hingga ke perguruan tinggi.  Sebagian besar adalah ibu rumah 
tangga dan mayoritas menggunakan kontrasepsi IUD lebih dari 2 tahun. 

 
Tabel. 1 Distribusi Sosiodemografi Peserta Penyuluhan 

Karakteristik Sosiodemografi  n % 
Usia   
20-35 tahun 3 30 
>35 tahun  7 70 
Pendidikan    
SMA 1 10 
DIII/S1 8 80 
S2 1 10 
Pekerjaan   
IRT 6 60 
Swasta/Guru/Karyawan 4 40 
Lama penggunaan KB IUD   
<6 bulan 3 30 
1-2 tahun 2 20 
>2 tahun 5 50 
Total 10 100 
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Gambar 1 Pre Test dan Post Test Pengetahuan 

Berdasarkan gambar diperoleh data bahwa untuk nilai pre test memiliki rata-rata (mean) sebesar 61 
dan nilai post test memiliki rata sebesar 80. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai 
rata-rata peserta berdasarkan nilai pretest dan post test berupa peningkatan nilai.  

Ibu-ibu akseptor KB IUD yang hadir pada kegiatan sebagian besar berusia >35 tahun sebanyak 7 
orang (70%), sebagian besar memiliki latar belakang pendiidkan DIII/S1 sebanyak 8 orang (80%), sebagian 
besar tidak bekerja (IRT) sebanyak 6 orang (60%) dan sebagian besar menggunakan KB IUD >2 tahun 
sebanyak 5 orang (50%).  

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata antara pre-test dan post-test, di 
mana nilai rata-rata pre-test sebesar 61 meningkat menjadi 80 pada post-test. Peningkatan ini 
mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan, berupa sosialisasi atau penyuluhan berhasil 
meningkatkan pemahaman atau kemampuan peserta.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti penyuluhan tentang informasi vaginosis 
bakterial (BV) dan langkah-langkah pencegahannya, terdapat peningkatan pemahaman peserta mengenai 
infeksi ini. Penyuluhan yang diberikan mencakup informasi mengenai penyebab BV, faktor risiko, tanda dan 
gejala, serta cara pencegahan agar terhindar dari infeksi tersebut. 

Peserta umumnya menyadari pentingnya menjaga kebersihan area genital dengan baik, 
menghindari penggunaan produk pembersih kewanitaan yang mengandung iritasi, serta tidak melakukan 
praktik douching yang dapat mengganggu keseimbangan flora normal vagina. Selain itu, penyuluhan juga 
menekankan pentingnya menghindari hubungan seksual yang berisiko tanpa perlindungan dan menjaga 
gaya hidup sehat untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh. 

Pencegahan utama terhadap vaginosis bakterial (BV) dapat dilakukan dengan menerapkan pola 
hidup bersih dan sehat (PHBS), termasuk menjaga kebersihan area kewanitaan secara tepat (Daroch et al., 
2024). Wanita dianjurkan untuk membersihkan area genital menggunakan air bersih tanpa tambahan 
sabun berpewangi atau antiseptik yang berisiko mengganggu keseimbangan pH alami vagina. Selain itu, 
mengganti pakaian dalam secara rutin, menghindari penggunaan celana ketat dalam waktu yang lama, serta 
tidak melakukan douching yang dapat mengganggu flora normal vagina juga sangat penting (Muzny and 
Schwebke, 2016). Bagi pengguna IUD, pemeriksaan berkala oleh tenaga kesehatan direkomendasikan untuk 
memastikan kebersihan dan posisi alat kontrasepsi tetap aman dan sesuai. Edukasi yang konsisten 
mengenai pentingnya menjaga keseimbangan flora normal vagina dapat meningkatkan kesadaran 
perempuan terhadap risiko BV. Penting pula untuk menghindari hubungan seksual berisiko tanpa 
perlindungan yang dapat memicu infeksi bakteri. Dengan menerapkan langkah-langkah pencegahan secara 
menyeluruh, diharapkan angka kejadian BV dapat ditekan secara signifikan. 

Peningkatan pemahaman ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku positif pada 
peserta, seperti lebih memperhatikan kebiasaan kebersihan pribadi dan melakukan konsultasi kesehatan 
secara rutin. Dengan demikian, penyuluhan ini tidak hanya berperan dalam memberikan informasi, tetapi 
juga dalam membangun kesadaran peserta untuk mengadopsi langkah-langkah pencegahan secara 
berkelanjutan. Hal ini merupakan upaya penting dalam menurunkan angka kejadian BV dan meningkatkan 
kualitas kesehatan reproduksi secara umum 
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Gambar 2. Proses  Sosialisasi dan 

Penyuluhan 
Gambar 3. Foto Bersama Peserta 

Penyuluhan 

Gambar 4. Dokumentasi Pengisian Pre 

dan Post Test 



Sosialisasi dan Pencegahan Infeksi Vaginosis Bakterial pada Pengguna KB IUD Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan 
Reproduksi  
Septi Purnamasari*1, Heriyadi Manan2, Rara Inggarsih3, Iftitah Tiara Nabila4 

Page 27 of 28 
Jurnal Pengabdian Masyarakat Abdurahman                         
Volume 01 Nomor 01, Edisi Januari 2025 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

Sosialisasi dan penyuluhan yang diberikan berhasil memberikan edukasi yang relevan dan aplikatif, 
sehingga dapat membantu peserta lebih memahami langkah-langkah pencegahan yang sesuai, seperti 
menjaga kebersihan area genital, menghindari douching, serta melakukan pemeriksaan berkala untuk 
pengguna IUD. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu kesehatan masyarakat 
dengan menyediakan data dasar untuk kegiatan pengabdian dan penelitian selanjutnya. 

 

1. Disarankan agar kegiatan edukasi mengenai pencegahan infeksi vaginosis bakterial dilakukan secara 
rutin untuk memperkuat pengetahuan akseptor KB IUD dan meningkatkan kesadaran masyarakat 
secara luas. 

2. Materi edukasi dapat dikembangkan dalam bentuk booklet, poster, atau media digital interaktif agar 
lebih mudah diakses oleh masyarakat. 

3. Kolaborasi dengan Tenaga Kesehatan: Kerja sama dengan tenaga kesehatan sangat penting untuk 
memberikan konseling yang berkelanjutan serta memantau kondisi kesehatan reproduksi akseptor KB 
IUD, termasuk evaluasi rutin posisi dan kebersihan alat kontrasepsi. 
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